

ANALISA PRODUKTIVITAS EXCAVATOR DAN DUMPTRUCK GUNA MENDUKUNG PEMELIHARAAN BENDUNGAN DENGAN METODE EFISIENSI KERJA (STUDI KASUS: BENDUNG TINGGAR BUNTUT BANGSAL KABUPATEN MOJOKERTO)

	Septian Aji Nugraha1), Rizki Astri Apriliani2), Wisnu Abiarto Nugroho3)
1)Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Dr. Soetomo,
Surabaya, Indonesia
Email: septian.aji15@gmail.com
2) Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Dr. Soetomo 
Surabaya, Indonesia
Email: rizki.apriliani@unitomo.ac.id
3)Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Dr. Soetomo
Surabaya, Indonesia
Email: wisnu.abiarto@unitomo.ac.id





Abstract
Excavator and Dumptruck in supporting the Maintenance of Tinggar Buntut Dam, Bangsal, Mojokerto Regency, with the work efficiency method. The main problem raised is the lack of effectiveness in the use of heavy equipment which can cause low productivity, project delays, and increased costs. The objectives of this study include: 1 Calculating the time required to complete earthworks at Tinggar Buntut Dam, Bangsal, Mojokerto Regency. 2 Calculating the Productivity of Excavators and Dump trucks on the job. 3 Analyzing the work efficiency of heavy equipment at the study location. Based on the analysis, the time required to complete earthworks is 9 days with 1 excavator and 5 days with 2 excavators. The average productivity of excavators is 5.78 m³/hour (bucket capacity 0.5 m³, bucket fill factor 90%, cycle time 0.3 minutes), while dumptrucks have an average productivity of 14.57 m³/hour (6 m³ body capacity, 1 unit, cycle time 30 seconds). Productivity is influenced by coordination between loading and hauling equipment and terrain conditions. Using two excavators has proven to be more cost-effective, costing Rp 30,991,000.00 for 5 workdays, compared to using one excavator at Rp 30,535,250.00 for 9 workdays.
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Abstrak
Excavator dan Dumptruck dalam mendukung Pemeliharaan Bendung Tinggar Buntut, Bangsal, Kabupaten Mojokerto, dengan metode efisiensi kerja. Masalah utama yang diangkat adalah kurangnya efektivitas penggunaan alat berat yang dapat menyebabkan rendahnya produktivitas, keterlambatan proyek, dan peningkatan biaya. Tujuan penelitian ini meliputi : 1 Menghitung waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan tanah di Bendung Tinggar Buntut Bangsal, Kabupaten Mojokerto. 2 Menghitung Produktivitas Excavator dan Dump truck pada pekerjaan tersebut. 3 Menganalisis efisiensi kerja alat berat di lokasi studi. Berdasarkan analisis, waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan tanah adalah 9 hari dengan 1 excavator dan 5 hari dengan 2 excavator. Produktivitas rata-rata excavator adalah 5.78 m³/jam (kapasitas bucket 0.5 m³, bucket fill factor 90%, waktu siklus 0.3 menit) , sedangkan dumptruck memiliki produktivitas rata-rata 14.57 m³/jam (kapasitas bak 6 m³, 1 unit, waktu siklus 30 detik). Produktivitas dipengaruhi oleh koordinasi antara alat muat dan alat angkut serta kondisi medan. Penggunaan 2 unit excavator terbukti lebih efektif dengan biaya Rp 30.991.000,00 untuk 5 hari kerja, dibandingkan dengan 1 unit excavator seharga Rp 30.535.250,00 untuk 9 hari kerja.

Kata kunci: Produktivitas Alat Berat, Efisiensi , Excavator, Dumptrck
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PENDAHULUAN
Bendung Tinggar Buntut Bangsal Kabupaten Mojokerto masuk di dalam aliran DAS Kali Sadar Kabupaten Mojokerto sepanjang ± 23.3 Km. DAS Kali Sadar merupakan salah satu urat nadi dalam pertumbuhan ekonomi wilayah Kabupaten Mojokerto, sehingga evaluasi kondisi Bendung diperlukan guna mempertahankan fungsi Bendung agar tetap mampu mengairi di bagian kanan/kiri bendung tersebut. Berkaitan dengan perkembangan dan ekonomi, khususnya mendukung ketersediaan air yg cukup untuk pengairan wilayah setempat, maka bendung harus tetap berfungsi sebagaimana yang direncanakan. Pengaruh positif terutama timbul dari kenyataan bahwa investasi perbaikan bendung secara umum mengarah kepada penggunaan sumber daya air, khususnya untuk kepentingan pengairan setempat yang dibutuhkan untuk memproduksi dan mendistribusikan sejumlah volume dan pola keluaran ekonomi, untuk menstimulasi ekonomi regional lebih lanjut. Strategi aktif pada pemeliharaan infrastruktur bendung ini dapat dikategorikan sebagai strategi yang di dalam pembangunannya dapat mengundang peran serta tidak hanya pemerintah tetapi juga masyarakat
Penggunaan alat berat yang tidak sesuai dengan jenis pekerjaan dan kondisi lapangan dapat menimbulkan berbagai kerugian yang signifikan dalam pelaksanaan proyek. Salah satu dampak utama adalah rendahnya tingkat produktivitas, yang menyebabkan proses pengerjaan menjadi lambat dan tidak efisien. Akibatnya, target waktu yang telah ditetapkan dalam perencanaan proyek berpotensi besar untuk tidak tercapai, sehingga terjadi keterlambatan yang bisa berdampak pada seluruh jadwal kegiatan konstruksi. Selain itu, kesalahan dalam pemilihan alat berat juga berkontribusi pada pembengkakan biaya proyek, baik secara langsung maupun tidak langsung
Dalam pelaksanaan proyek ini, salah satu permasalahan utama yang muncul adalah ketidakefektifan dalam penggunaan alat berat. Ketidakefektifan ini disebabkan oleh pemilihan jenis dan jumlah alat berat yang kurang tepat serta tidak disesuaikan dengan kondisi aktual proyek di lapangan. Ketidaksesuaian tersebut berdampak langsung pada berkurangnya efisiensi operasional, meningkatnya waktu penyelesaian pekerjaan, serta terjadinya pemborosan sumber daya. Akibatnya, durasi proyek menjadi lebih lama dari yang direncanakan dan biaya pelaksanaan proyek pun mengalami peningkatan di luar perkiraan awal
Analisis ini tidak hanya bertujuan untuk menilai sejauh mana alat berat yang digunakan mampu menyelesaikan volume pekerjaan dalam waktu tertentu, tetapi juga untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi produktivitasnya. Faktor-faktor tersebut dapat meliputi jenis material yang digali, kondisi medan, kemampuan operator, jadwal kerja, hingga sistem pengaturan lalu lintas alat di lokasi proyek. Dengan melakukan analisis produktivitas dan evaluasi komposisi alat berat secara menyeluruh, diharapkan penggunaan alat berat pada proyek dapat lebih optimal, efisien, dan mendukung pencapaian target waktu serta anggaran yang telah ditetapkan sejak awal.
Penggunaan alat berat dalam proyek konstruksi memiliki peranan penting dalam meningkatkan efisiensi waktu dan mempercepat penyelesaian pekerjaan. Dengan bantuan alat berat, berbagai kegiatan seperti penggalian, pemindahan material, dan perataan lahan dapat dilakukan dengan lebih cepat, presisi, dan dalam volume yang besar, dibandingkan jika dilakukan secara manual. Hal ini tentu sangat bermanfaat dalam mendukung pencapaian target waktu proyek serta menjaga kualitas hasil pekerjaan. Namun demikian, penggunaan alat berat secara berlebihan tanpa perencanaan yang matang justru dapat menimbulkan permasalahan, terutama terkait dengan pembengkakan biaya. Jumlah alat yang tidak sesuai dengan kebutuhan lapangan dapat menyebabkan tingginya biaya operasional, waktu tunggu (idle time), serta konsumsi bahan bakar yang tidak efisien. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan analitis dalam merencanakan penggunaan alat berat yang mencakup perhitungan produktivitas alat, penyesuaian dengan volume pekerjaan, serta penentuan jumlah unit alat yang optimal 
Analisis produktivitas ini sangat bermanfaat dalam menyusun perencanaan waktu kerja yang akurat, sehingga pemanfaatan sumber daya, baik alat berat maupun tenaga kerja, dapat dilakukan secara optimal dan efisien. Efektivitas penggunaan sumber daya tidak hanya akan mempercepat penyelesaian pekerjaan, tetapi juga dapat menekan pemborosan biaya dan menghindari keterlambatan yang tidak diinginkan. Di sisi lain, pemahaman yang mendalam mengenai jenis-jenis alat berat dan fungsinya juga menjadi hal yang sangat penting, khususnya pada tahap perencanaan proyek pemeliharaan. Alat berat yang digunakan harus disesuaikan dengan karakteristik pekerjaan di bendung, kondisi akses dan lokasi, serta skala perbaikan agar tidak terjadi ketidaksesuaian yang dapat menghambat kelancaran pekerjaan 
Dengan demikian, pemilihan dan penggunaan alat berat yang tepat serta perencanaan produktivitas yang matang akan memberikan dampak langsung terhadap keberhasilan proyek pemeliharaan bendung secara keseluruhan. Hal ini tidak hanya mencakup aspek teknis dan operasional, tetapi juga menyangkut efisiensi waktu, pengendalian biaya, dan pencapaian mutu pekerjaan sesuai standar dan fungsi bendung yang optimal.

METODE PENELITIAN
Bagian ini menjelaskan langkah-langkah sistematis yang diambil selama penelitian. Bagan alir metodologi penyusunan laporan Skripsi ini dapat dilihat pada Gambar 1.
[image: ]
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
Sumber: Olahan Peneliti, 2025.

Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan krusial dalam proses penelitian yang harus dilakukan secara sistematis, terstruktur, dan terencana agar data yang diperoleh benar-benar valid, relevan, dan dapat mendukung tujuan penelitian secara menyeluruh. Proses ini dilakukan berdasarkan beberapa ketentuan dan prosedur yang telah disusun sebelumnya, guna memastikan bahwa setiap informasi yang dibutuhkan dapat teridentifikasi dan terkumpul dengan baik. Ketentuan tersebut mencakup penentuan jenis data yang diperlukan, baik data primer maupun sekunder, serta metode yang digunakan untuk mengumpulkannya, seperti observasi lapangan, wawancara, pencatatan teknis, atau pengambilan dokumentasi visual.
Dengan proses pengumpulan data yang tertata dengan baik, peneliti dapat melanjutkan ke tahap pengolahan dan analisis data dengan tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap keakuratan informasi yang digunakan. Hal ini sekaligus memperkuat integritas hasil penelitian dan memungkinkan tercapainya kesimpulan serta rekomendasi yang berdasarkan pada data yang objektif dan valid.. Sumber data yang digunakan dalam mengenai alat berat Bendung Tinggar Buntut Bangsal Kabupaten Mojokerto yaitu. Dengan proses pengumpulan data yang tertata dengan baik, peneliti dapat melanjutkan ke tahap pengolahan dan analisis data dengan tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap keakuratan informasi yang digunakan. Hal ini sekaligus memperkuat integritas hasil penelitian dan memungkinkan tercapainya kesimpulan serta rekomendasi yang berdasarkan pada data yang objektif dan valid.. Sumber data yang digunakan dalam mengenai alat berat Bendung Tinggar Buntut Bangsal Kabupaten Mojokerto yaitu.

1. Data primer 
· Data waktu kerja alat berat dalam satu hari

2. Data Sekunder
· Luas lokasi proyek 
· Data spesifikasi Excavator dan Dumptruck


1. Galian tanah
Pekerjaan penggalian di lokasi proyek dilakukan dengan menggunakan alat berat jenis excavator yang berfungsi sebagai alat gali utama. Excavator ini akan mengeruk tanah asli sesuai dengan kedalaman dan dimensi galian yang telah direncanakan dalam gambar kerja. Agar proses penggalian berjalan lancar dan efisien, pengaturan akses masuk ke lokasi kerja menjadi aspek penting yang harus diperhatikan. Oleh karena itu, jalur khusus disiapkan untuk masing-masing alat berat, baik untuk excavator maupun dump truck, guna menghindari kemacetan, tabrakan antar alat, serta memperlancar pergerakan alat selama proses berlangsung.
Excavator akan beroperasi di area galian, dengan posisi dan ruang gerak yang telah disesuaikan agar lengan kerja alat dapat menjangkau seluruh area galian tanpa perlu sering berpindah tempat. Sementara itu, dump truck akan masuk secara bergantian ke dekat area kerja excavator melalui jalur akses yang telah dipadatkan dan diperkuat agar mampu menahan beban kendaraan bermuatan penuh. Setelah excavator memuatkan tanah hasil galian ke dalam bak dump truck, kendaraan tersebut segera diarahkan menuju lokasi penimbunan atau tempat pembuangan material (quarry).
Sistem kerja ini dilakukan secara berulang dengan pola siklus kerja yang telah dihitung agar waktu tunggu antara dump truck dan excavator dapat diminimalkan. Pengelolaan akses masuk dan keluar alat menjadi krusial agar tidak terjadi tumpang tindih pergerakan yang dapat memperlambat pekerjaan. Dengan demikian, pengaturan teknis dan logistik di lapangan tidak hanya berpengaruh pada kelancaran pekerjaan, tetapi juga pada produktivitas alat berat dan keselamatan kerja selama proses penggalian dan pengangkutan berlangsung.
Alat yang digunakan :
a. Excavator ( untuk menggali dan mengangkat ke atas Dump truck )
b. 	Dump truck ( untuk membuang bekas galian keluar area proyek )


2. Produktifitas Alat 
Dalam pelaksanaan pekerjaan pemindahan tanah secara mekanis dengan menggunakan alat-alat berat, salah satu aspek yang sangat krusial dan tidak boleh diabaikan adalah pemahaman terhadap kapasitas operasional dari masing-masing alat yang digunakan. Kapasitas operasi mencakup kemampuan alat dalam melakukan pekerjaan per satuan waktu, seperti volume tanah yang dapat digali dan diangkut, waktu siklus kerja, konsumsi bahan bakar, serta efisiensi kerja dalam berbagai kondisi medan. Mengetahui kapasitas ini sangat penting karena akan memengaruhi seluruh aspek perencanaan dan pelaksanaan proyek, mulai dari penjadwalan pekerjaan, penentuan jumlah alat, hingga estimasi biaya operasional.

3. Jam Operasi Atau Waktu Kerja 
Efisiensi waktu sangat penting untuk mencapai hasil kerja yang sesuai dengan rencana, sehingga diperlukan loyalitas yang besar dari semua pihak yang terlibat. Dalam memilih tenaga kerja, ada beberapa faktor yang harus diperhatikan. Waktu kerja setiap hari (senin sampai sabtu) ditentukan selama 8 jam per hari.

4. Penggunaan alat berat 
1. Jenis kegiatan (memutuskan jenis alat berat dan pelengkapan)
· Jenis material (menentukan model tipe alat berat)
Jumlah dan ukuran alat berat dengan mempertimbangkan :
- Produksi alar berat yang menguntungkan sesuai dengan keadaan material dan jarak pemindahan.
- Jumlah alat berat yang minimum dan tepat
· Pemilihan alat berat yang telah dimiliki.
· Pemilihan alat berat yang ada dipasaran atau perlu pemesanan khusus.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Alat berat yang digunakan dalam proyek pembangunan bendungan Tinggar Buntut ini dilakukan secara mekanis dengan memanfaatkan alat berat seperti Excavator dan Dumptruck. Berikut ini adalah rincian spesifikasinya:
· Jenis alat berat 	: Excavator
· Merk 		: Hitachi Zaxis
· Tipe		: PC-120
· Kapasitas bucket  : 0,5 m3
· Kondisi 		: Baik 
· Fungsi alat 	  : Menggali material
     Dan pengisian jumbo bag
· Efisiensi kerja alat : 0,75 


1. [bookmark: _Hlk192517083]Perhitungan Produktivitas Excavator 
Dalam kajian tugas akhir ini, Excavator berfungsi ganda, yaitu untuk menggali pasir dan mengalihkan ke lokasi yang telah ditentukan sebagai tempat penumpukan di setiap siklus pekerjaannya.
Jenis alat berat			= Excavator
Kapasitas bucket 		 	= 0,5 m3
Bucket Fill Factor (BFF)		= 90 %
Waktu Siklus (CT)		= 0,3 menit
Kedalaman galian rata-rata	= 2 m 
 Kedalaman galian maksimal	= 5,57 m
Kedaaman maksimal 		= 50 %
Prouktivitas per jam (m3/jam)
   
Sudut Putar 45º  		= 86,4 m3/jam
Sudut Putar 60º 		= 81,67 m3/jam
Sudut Putar 75º 		= 78,3 m3/jam
Sudut Putar 90º 		= 74,25 m3/jam
Sudut Putar 120º 		= 69,52 m3/jam
Sudut Putar 180º 		= 61,142 m3/jam
Prouktivitas rata-rata 	= 75,26 m3/jam

Untuk penghitungan berikut, nilai Bucket Fill Factor diperoleh dengan memperkirakan keadaan di lapangan. Saat operator melakukan ayunan, terjadi tumpahan pasir atau pengeluaran butiran pasir dari ember, dan nilai guguran yang terukur mencapai 4 genggaman. Setelah dilakukan simulasi, total guguran tersebut adalah 600 gram, yang setara dengan 0,6 kilogram. Oleh karena itu, untuk mengetahui Bucket Fill Factor, kita bisa menghitung selisih antara volume ember dikurangi jumlah tumpahan pasir, kemudian dibagi dengan volume ember. Dengan cara ini, didapatkan persentase atau BFF ember tersebut sebesar 0,79.
Berikut adalah hasil perhitungan produktivitas lapangan :
1) Data lapangan pagi:
· Waktu Siklus (CT) rata-rata	: 17 detik
· Efisiensi rata-rata		: 17,26 menit
· Produktivitas rata-rata per
jam (m3/jam) Produktivitas	= 6,14 m3/jam
2) Data lapangan sore:
· Waktu Siklus (CT) rata-rata	: 15 detik
· Efisiensi rata-rata		: 10,25 menit
· Produktivitas rata-rata per
jam (m3/jam) Produktivitas   = 5,43 m3/jam
Berdasarkan data pada sesi sore, excavator Hitachi PC-120 memiliki produktivitas dan efisiensi paling rendah dibandingkan pada pekerjaan di pagi hari. Hal ini disebabkan pada sesi tersebut yakni pada hari ke 6 dan ke-7 alat berat yang digunakan mengalami bleeding udara atau masuk angin dalam sistem hidrolik sehingga harus mengalami perbaikan.
Hasil data excavator Hitachi PC-120 rata-rata pada lapangan 
· Waktu Siklus 	: 16 detik
· Efisiensi Kerja	:   = 13.75 menit/jam
· Produktivitas	: 5,78 m3/jam


2. [bookmark: _Hlk192517108]Perbandingan Produktivitas Rencana dengan Lapangan
Hasil analisis dari penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara rencana dan kondisi di lapangan. Berikut adalah perbandingan antara data lapangan dan rencana:. 
a. Efisiensi Kerja
· Data Rencana		: 20 menit/jam
· Data Lapangan   	:  13,75 menit/jam
· Efisiensi kerja		:  x 100% =   68.75%
b. Produktivitas
· Data Rencana			: 10 m3/jam
· Data Lapangan (Lampiran 2) 	: 5,78 m3/jam

3. Operation Cost 
1. Operation Cost
· Harga bahan bakar per liter : Rp. 18.230
· Pemakaian per hari	     : 8 jam kerja
· Bahan bakar per hari	     : 200 liter
· Kebutuhan bahan 
bakar per hari		= 
= 25 Liter/Jam
· Biaya bahan bakar 
per hari		= Rp. 18.230 x 200
= Rp. 3,646,000 /Hari
· Bahan Bakar Perjam	= 25 × Rp18.230
= Rp.455.750/ jam

4. Jumlah alat, waktu dan biaya operasional 
Alternatif 1
Berdasarkan data dan perhitungan analisis alternatif alat berat didapatkan hasil seperti tabel 1 berikut ini.





Tabel 1 Jumlah, Biaya dan Waktu Alat Berat Alternatif 1
	Jenis alat
	Jumlah alat
	Durasi
	Waktu pekerjaan
	Biaya operasional
	Total biaya

	excavator
	1
	67
	9 hari
	Rp. 455.750/jam
	Rp. 30.535.250


Sumber : hasil perhitungan 

Alternatif 2
Berdasarkan data dan perhitungan analisis alternatif alat berat didapatkan hasil seperti tabel 2 berikut ini.

Tabel 2 Jumlah, Biaya dan Waktu Alat Berat Alternatif 2
	Jenis alat
	Jumlah alat
	Durasi
	Waktu pekerjaan
	Biaya operasional
	Total biaya

	excavator
	2
	34
	5 hari
	Rp. 455.750/jam
	Rp. 30.991.000


Sumber : hasil perhitungan 

5. Perhitungan produktivitas dump truck 
Perhitungan produktivitas dump truck digunakan untuk mengetahui jumlah material yang dapat diangkut dalam waktu tertentu. Produktivitas ini dipengaruhi oleh kapasitas bak dump truck, waktu siklus (cycle time), dan faktor efisiensi kerja.

· Analisa Dump truck
Tipe Alat		= Hino Dutro Dump 130 HD
Kapasitas bak (V)	= 6 m3 
Kondisi alat	= 0,83 (Baik)
Kondisi operator	= Baik
Efisiensi kerja	= Datar ( Isi 40 km/jam , Kosong 60 km/jam )
Jarak angkut (D)	= 200 m
Cyle Time Backhoe = waktu muat (TI) + waktu angkat (Th) + waktu kembali (Tr) + waktu buang dan waktu tunggu + waktu mengambil posisi muat   
Kapastitas Beckhoe 	= 0,5 m3
Waktu Siklus (CT)		=30 detik (berdasarkan perhitungan di lapangan)

· Hasil Perhitungan :
Waktu Muat (T1)
TI 	= {(cd / ql) x k x cm} x 3 buah jumbo
		= {(6 / 0,5) x 0,5 x 30} x 3 buah jumbo
		= 180 detik x 3 buah jumbo
		= 9 menit 
Waktu pengakutan pemindahkan jumbo bag 
Th 	= D/VI
VI 	= 40 km/jam 
		= 666,667 m/menit
Th 	= D/VI
		= 200/666,667 m/menit
		= 0,30 m/menit
Waktu Turun (T2)
T2 	= {(cd / ql) x k x cm} x 3 buah jumbo
		= {(6 / 0,5) x 0,5 x 30} x 3 buah jumbo
		= 180 detik x 3 buah jumbo
		= 9 menit 
Waktu kembali pada saat selesai pemindahan jumbo bag
Tr	= D/V2
V2	= 60 km/jam
		= 1000 m/menit
Tr	= D/V2
		= 200/1000
		= 0,2 m/menit
Waktu buang + waktu tunggu 	= 9 menit + 1 menit				= 10 menit
Waktu dump truck mengambil posisi muat 	= 1 menit 
Waktu siklus:
Ts 	= waktu muat (TI) + waktu angkat (Th) + waktu kembali (Tr) + waktu buang dan waktu tunggu + waktu mengambil posisi muat
	= 9 menit + 0.3 menit + 0.2 menit + 10 menit + 1 menit
	= 20.5 menit
Produktivitas, 	Q =  	
Q = 
Q = 14.57 m3/jam
Menggunakan 1 dump truck dengan volume galian 381,84 m3 = 382 buah jumbo
Waktu kerja Excavator 	= 
				= 
				= 26.21  jam = 27 jam 
= 4 hari

Tabel 3 Jumlah, Biaya dan Waktu Alat Berat Dump Truck
	Jenis alat
	Jumlah alat
	Durasi
	Biaya operasional
	Total biaya

	Dump truck
	1
	4
	Rp. 150.000
/hari
	Rp. 600.000


Sumber : hasil perhitungan 


PENUTUP
1. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari analisis dan pembahasan produktivitas di Bendung Tinggar Buntut adalah:
1. Berdasarkan hasil analisis volume tanah yang dikerjakan dan produktivitas alat berat yang digunakan, waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan tanah di Bendung Tinggar Buntut Bangsal Kabupaten Mojokerto adalah 9 hari dengan penggunaan 1 alat berat excavator dan 5 hari untuk penggunaan 2 alat excavator. 
2. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa: Excavator memiliki produktivitas rata-rata sebesar 5.78 m³/jam, dengan kapasitas bucket 0.5 m³, faktor bucket fill 90%, dan waktu siklus 0.3 menit. Dump truck memiliki produktivitas rata-rata sebesar 14.57 m³/jam, dengan kapasitas bak 6 m³, jumlah unit 1 buah, dan waktu siklus 30 detik. Produktivitas dipengaruhi oleh koordinasi antara alat muat dan alat angkut serta kondisi medan.
3. Hasil analisis efisiensi kerja alat berat excavator menggunakan 2 buah alat berat excavator dengan biaya Rp 30.991.000 dengan waktu 5 hari penyelesaian pekerjaan lebih cepat dibandingkan 1 buah alat  dengan biaya Rp30.535.250 dengan waktu 9 hari penyelesaian pekerjaan.

2. Saran
Saran yang perlu dipertimbangkan pada studi ini adalah: 
1. Produktivitas excavator dan dump truck sangat dipengaruhi oleh koordinasi antara alat muat dan alat angkut. Oleh karena itu, manajemen proyek sebaiknya memastikan jumlah dump truck sesuai dengan kapasitas produksi excavator agar tidak terjadi waktu tunggu yang mengurangi efisiensi.
2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mencakup analisis biaya operasional alat berat secara lebih detail serta perbandingan produktivitas pada kondisi medan yang berbeda (misalnya tanah keras dan tanah lunak) untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif.
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